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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisa data serta pembahasan dapat diambil
kesimpulan penelitian, sebagai berikut :

1. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah wanita dengan presentase
90 % sebanyak 27 orang.

2. Mayoritas responden berdasarkan usia dalam penelitian ini adalah usia
dewasa tua (50 — 80 tahun) dengan presentase 93,3%.

3. Mayoritas tingkat pendidikan pada responden adalah pendidikan rendah
dengan presentase 93,3 %

4. Mayoritas responden menjawab hasil penelitian menunjukan bahwa, 70%

responden memiliki pengetahuan yang baik tentang senam jantung sehat.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 30
responden di senam jantung sehat PKSC, Jakarta Pusat, disarankan kepada :

1. Bagi klub senam jantung sehat PKSC

Diharapkan klub senam jantung sehat PKSC dapat mengundang tim
kesehatan (dokter, perawat) untuk mengadakan penyuluhan dan
pelatihantentang hipertens, seperti pelatihan menghitung nadi, penyuluhan
manfaat olahraga.

2. Bagi STIK Sint. Carolus

Diharapkan peran aktif kegiatan mahasiswa dengan membantu melatih
menghitung nadi dan menjelaskan manfaat olah raga kegiatan klub senam
jantung sehat PKSC

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menjadikan referensi penelitian

bivariate dan dapat menyempurnakannya.
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